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BAB III 

METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan pada perancangan dan pembangunan 

aplikasi Prediksi adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

a) Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dilakukan untuk mencari dan mempelajari teori 

yang bisa membantu dalam pembuatan aplikasi prediksi saham. Teori yang 

dipelajari adalah algoritma Long Short Term Memory (LSTM), pengertian 

mengenai saham, Adaptive Moment Estimation optimization (ADAM) untuk 

melakukan optimasi, R-Squared untuk mengukur tingkat akurasi. 
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b) Pengumpulan Data 

Pada bagian pengumpulan data, data saham terkait dengan perusahaan 

Toyota, Daihatsu, Mitsubishi, Suzuki, dan Honda akan diambil dari laman Yahoo 

Finance yang bisa diakses dari situs https://finance.yahoo.com. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan data-data yang bersifat outlier akan dibuang (tahap 

filtrasi). Kemudian berdasarkan data yang telah melalui tahap filtrasi, akan 

dilakukan normalisasi dengan menggunakan menggunakan minmax scaler. 

c) Perancangan Aplikasi   

Pada bagian perancangan aplikasi tahap pertama adalah memasukkan data 

saham yang akan diprediksi. Lalu setelah itu melakukan proses splitting data yang 

dibagai menjadi dua data yaitu, data training dan data testing. Setelah dilakukan 

splitting data, data akan dinormalisasi agar sekala pada data menjadi seklai umum 

yaitu nol hingga satu.  Masuk pada bagian proses training, LSTM, dan uji coba 

pada penggunaan epoch dan hidden layer. Setelah itu data akan di optimizer 

dengan menggunakan ADAM. Lalus masuk pada bagian testing data. Hasil dari 

testing data akan dihitung tingkat akurasi prediksinya. Lalu hasil yang dikeluarkan 

adalah sebuah grafik prediksi dan hasil akurasi dari hasil prediksi tersebut. 
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Gambar 3.2 Tahap Perancangan Aplikasi 

Rancang bangun aplikasi..., Kevin Johan, FTI UMN, 2019



 

23 

 

 

d) Pembuatan Aplikasi  

Pada tahap pembuatan aplikasi, aplikasi akan dibangun berdasarkan 

flowchart pada perancangan menggunakan Bahasa pemograman Python 

menggunakan Proyecto Jupyter dan penggunaan Renom sebagai library.  

e) Pengujian Aplikasi  

Pada bagian pengujian aplikasi, aplikasi akan diuji terhadap penggunaan 

hidden layer, dari menggunakan satu hingga empat hidden layer dimana jumlah 

awal neuron adalah 200 neuron, untuk tiap-tiap layer berikutnya akan dikurangin 

25% dari neuron layer sebelumnya. Pengukuran tingkat akurasi menggunakan R-

Squared. Dari hasil pengujian akan dilanjutkan pada tahap evaluasi. 

f) Evaluasi  

Pada bagian evaluasi akan dilakukan analisa terhadap akurasi yang didapat 

dari hasil testing. Evaluasi akan menggunakan R-Squared untuk menghitung 

tingkat akurasi dan membandingkan hasil akurasi dari hasil uji coba yang 

menggunakan satu hingga empat hidden layer. 

 

3.2 Analisis Sistem 

Sistem prediksi saham dikembangkan dengan menggunakan algoritma Long 

Short Term Memory (LSTM), dimana akan dilakukan dua tahap yaitu tahap 

training dan testing. Pada tahap training akan dilakukan learning terhadap data 

yang diberikan untuk mengetahui nilai loss pada data. Pada tahap testing akan 

dilakukan testing data untuk melakukan prediksi pada hari berikutnya, dengan 

cara mengambil lima data untuk memprediksi data ke enam.  
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Pada pembuatan aplikasi prediksi saham akan dilakukan normalisasi data 

terlebih dahulu dengan menggunakan medote MinMax Scaler. Metode MinMax 

Scaler digunakan untuk menormalisasi data, dimana data akan diperkecil skalanya 

menjadi nol hingga satu pada umumnya. Metode MinMax ini akan melakukan 

normalisai data training dan juga data testing, dimana tujuh puluh persen (70%) 

adalah data training dan tiga puluh persen (30%) adalah data testing.  

Untuk mengetahui akurasi dari hasil aplikasi prediksi maka digunakan 

metode R-Squared. Tahap pertama pada R-Squared dengan mencari nilai rata-rata 

dari data. Pada tahap kedua akan dicari total sum of squares (SStot). Pada tahap 

ketiga akan dicari residual sum of squares (SSres). Pada tahap selanjutnya akan 

menghitung coefficient of determination dengan menggunakan R-Squared. 

3.3 Flowchart 

A. Flowchart Utama 

Pada bagian flowchart utama menunjukkan struktur utama dari aplikasi 

prediksi saham. Aplikasi memiliki lima bagian dalam penggunaan aplikasi, yaitu 

proses spliting data training dan testing, proses normalisasi data, proses training, 

proses testing, dan proses menghitung akurasi. Flowchart dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 

Program akan dimulai dengan memasukkan data saham otomotif. Saham 

otomotif yang dimasukkan adalah data saham dari perusahaan Honda, Toyota, 

Mitsubitshi, Daihatsu, dan Suzuki. Data saham yang digunakan adalah data saham 

pada bagian close price.  Berikutnya akan dilanjukan dengan proses splitting data 

dimana data akan dibagi menjadi data training dan data testing yang masing 

masing bobotnya adalah 70% dan 30%. Setelah itu akan dilakukan normalisasi 
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data dengan menggunakan MinMax scaler. Proses selanjutnya akan melakukan 

proses training dan akan dilanjutkan ke proses testing dengan menggunakan 

algoritma Long Short Term Memory (LSTM) dengan uji coba menggunakan satu 

hidden layer hingga empat hidden layer. Setelah hasil prediksi dari proses testing 

keluar akan dihitung tingkat akurasinya dengan menggunakan metode R-Squared 

untuk membantu mengetahui berapa persen akurasi dari algoritma LSTM untuk 

memprediksi harga saham. 

 

Gambar 3.3 Flowchart Utama 
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B. Flowchart proses SplitData 

Pada proses splitData, data akan dibagi menjadi dua data yaitu, data 

training dan data testing. Data training bertujuan untuk training dan melakukan 

proses learning pada data saham yang akan diprediksi. Data yang diambil untuk 

data training sebesar tujuh puluh persen (70%) dari data aslinya. Sedangkan data 

testing bertujuan untuk melakukan uji coba prediksi dengan menggunakan data 

tersebut. Data yang diambil untuk data testing sebesar tiga puluh persen (30%) 

dari data aslinya. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.4 

Prosesnya dimulai dengan mamasukan data otomotif yang dipilih dan 

mendeklarasikan variabel x_train dan x_test, lalu berikutnya set variabel counter 

untuk mengiterasi setiap data dalam array dan sebagai penanda looping, dan set 

cut point yang berfungsi sebagai pembagi antara data training dan data testing. 

Proses berikutnya adalah proses dimana terjadi looping untuk membagi data 

otomotif menjadi data training dan data testing dimana bobotnya adalah 70% dan 

30%. Looping akan selesai apabila variabel counter sudah mencapai data otomotif 

terakhir. Dari proses SplitData akan mengeluarkan hasil yaitu data yang sudah 

dibagi menjadi data training dan data testing. 
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Gambar 3.4 Flowchart Proses SplitData 
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C. Flowchart proses MinPrice 

 

Gambar 3.5 Flowchart Proses MinPrice 

Proses MinPrice adalah proses yang bertujuan untuk mencari nilai terkecil 

dari data saham otomotif yang dipilih. Hasil dari proses MinPrice nantinya akan 

digunakan pada proses perhitungan MinMax Scaler pada bagian normalisasi data. 

Proses awal pada MinPrice dengan melakukan memasukkan data otomotif 

yang dipilih. Proses berikutnya dengan membuat variabel counter untuk 

melakukan looping dan membuat variabel MinPrice menjadi nilai tertinggi. 

Proses berikutnya adalah proses looping dimana pada proses looping melakukan 

komparasi data untuk mencari data terkecil dari data otomotif yang dipilih. 

Looping akan berhenti saat semua data otomotif sudah dikomparasi. Dari proses 
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MinPrice akan menghasilkan nilai terkecil yang akan digunakan untuk 

perhitungan pada MinMax scaler untuk normalisasi data. 

 

D. Flowchart proses MaxPrice 

Proses MaxPrice adalah proses yang bertujuan untuk mencari nilai terbesar 

dari data saham otomotif yang dipilih. Hasil dari proses MaxPrice nantinya akan 

digunakan pada proses perhitungan MinMax Scaler pada bagian normalisasi data. 

Proses awal pada MaxPrice dengan melakukan memasukkan data otomotif 

yang dipilih. Proses berikutnya dengan membuat variabel counter untuk 

melakukan looping dan membuat variabel MaxPrice menjadi nilai terkecil. Proses 

berikutnya adalah proses looping dimana pada proses looping melakukan 

komparasi data untuk mencari data terbesar dari data otomotif yang dipilih. 

Looping akan berhenti saat semua data otomotif sudah dikomparasi. Dari proses 

MaxPrice akan menghasilkan nilai terbesar yang akan digunakan untuk 

perhitungan pada MinMax scaler untuk normalisasi data. 
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Gambar 3.6 Flowchart Proses MaxPrice 

 

E. Flowchart Normalisasi Data dengan MinMax Scaler 

Flowchart Normalisasi Data dengan MinMax Scaler pada Gambar 3.7, 

menunjukkan sebuah proses perhitungan MinMax Scaler untuk melakukan 

normalisasi data pada data saham otomotif yang dipilih. Proses normalisasi data 

bertujuan untuk membuat nilai pada data menjadi skala yang kecil antara nol 

hingga satu. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses learning pada data 

training dan data testing. 

Proses awal pada normalisasi data adalah dengan memasukkan data saham 

otomotif yang dipilih, lalu memasukkan variabel MinPrice dan  yang sudah dicari. 
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 Proses berikutnya membuat variabel counter untuk looping. Pada bagian 

looping akan dilakukan cek apakah variabel compare lebih kecil dari array pada 

data saham yang dipilih, kalo iya maka akan masuk ke proses perhitungan 

normalisasi untuk data training dan data testing. Proses looping akan berjalan 

sama variabel counter lebih besar dari pada array data saham. Pada proses 

normalisasi dengan metode MinMax ini akan menghasilkan data saham yang 

sudah dinormalisasi yang skala nilainya dari nol  hingga satu.  

 

Gambar 3.7 Flowchart Normalisasi Data dengan MinMax Scaler 
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F. Flowchart Proses Training Data 

 

Gambar 3.8 Flowchart Proses Training Data 
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Gambar 3.8 adalah alur dari flowchart proses training data saham otomotif 

yang dipilih. Tujuan pada proses training adalah untuk melakukan learning pada 

data dalam melakukan prediksi. Pada flowchart ini batch size yang digunakan 

adalah 400 dan untuk epoch akan diuji coba dari epoch seratus sampai dengan 

delapan ratus, tetapi pada flowchart ini akan digunakan epoch sebesar delapan 

ratus sebagai contoh dalam pembuatan flowchart. 

Proses pertama adalah membuat variabel seperti batch_size, epoch, dan lain-

lain. Proses berikutnya masuk ke dalam proses looping pada epoch dimana saat 

variabel counter lebih kecil dari epoch maka akan masuk kedalam proses 

berikutnya, dimana akan membuat variabel loss, loss_test dan melakukan random 

permutation pada data N. Setelah itu masuk pada proses looping untuk melakukan 

training data, yang berikutnya akan dilanjutkan ke dalam proses mencari nilai 

loss pada training data dan dilakukan optimizer dengan menggunakan ADAM 

yang sudah di atur dengan nilai (0,001). Hasil dari loss pada data training akan 

dimasukan ke dalam variabel learning_curve, learning_curve berfungsi untuk 

mengukur tinggi dan rendahnya nilai loss yang didapat. Setelah proses training 

selesai maka akan dilanjutkan ke dalam proses testing.  
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G. Flowchart Proses Testing Data 

 

Gambar 3.9 Flowchart Proses Testing Data 

Gambar 3.9 adalah alur dari flowchart proses testing data saham otomotif 

yang dipilih. Proses pada testing sama seperti pada proses training, dimana data 

testing langsung digunakan untuk dilakukan testing. Fungsi dari 

sequential.truncate() adalah untuk mereset bobot weight pada LSTM. Lalu setelah 

dilakukan testing maka hasil dari testing dijadikan ke dalam bentuk grafik yang 

akan dibandingkan dengan grafik data aslinya.  
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H. Flowchart Proses Hitung Akurasi  

 

Gambar 3.10 Flowchart Proses Hitung Akurasi 

 

Pada flowchart proses hitung akurasi bertujuan untuk menghitung tingkat 

akurasi dari algoritma Long Short Term Memory (LSTM) dalam melakukan 

prediksi. Proses menghitung akurasi ini menggunakan metode R-Squared. Pada 

proses R-Squared terdapat tiga proses yaitu proses mencari total sum of squares 

(𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡 ), mencari residual sum of squares (𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠 ), dan R squared (𝑅2). Proses awal 
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pada menghitung akurasi adalah dengan memasukkan variabel seperti 

mean_actual, y_test, test_predict, ss_tot, ss_res, dan R-Squared. Lalu proses 

berikutnya akan mencari nilai ss_tot dan dilanjutkan dengan proses mencari nilai 

ss_res. Proses terakhir adalah proses perhitungan R-Squared dimana perhitungan 

menggunakan hasil dari ss_tot dan ss_res. Akhir dari proses akan menghasilkan 

tingkat akursai dari hasil prediksi tersebut.   

 

I. Flowchart Proses Mean_Actual 

Pada Proses Mean_actual bertujuan untuk mencari nilai dari mean dari data 

saham otomotif yang dipilih. Hasil dari proses akan digunakan pada perhitungan 

total sum of squares (𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡 ), yang nantinya y_test akan dikurang dengan 

mean_actual untuk mendapatkan hasil ss_tot. Proses awal pada Mean_actual 

dengan memasukkan data y_actual pada saham otomotif yang dipilih. Setelah itu 

akan dilanjutkan dengan mengatur variabel counter untuk proses looping, lalu set 

variabel total dan mean_actual menjadi nol terlebih dahulu. Pada bagian looping 

akan dilakukan pengecekan apakah variabel komparasi lebih kecil dari data 

saham, apabila iya maka akan lanjut ke dalam proses penjumlahan data yang akan 

ditampung pada variabel total. Setelah variabel komparasi sudah lebih besar dari 

array data saham maka akan lanjut ke proses mean_actual dimana total akan 

dibagi dengan banyak jumlah data saham tersebut. Pada proses akhir akan 

menghasilkan keluaran yaitu mean_actual atau rata-rata dari data saham tersebut. 

Flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Flowchart Proses Mean_Actual 

 

  

Rancang bangun aplikasi..., Kevin Johan, FTI UMN, 2019



 

38 

 

J. Flowchart Subproses Total Sum of Squares 

 

Gambar 3.12 Flowchart Subproses Total Sum of Squared (𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡 ) 

 

 Subproses pada Gambar 3.12 bertujuan untuk mendapatkan hasil 

perhitungan dari total sum of squared (𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡 ). Hasil dari 𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡  nanti akan 

digunakan pada proses perhitungan pada bagian R-Squared. Proses pertama 

adalah dengan memasukkan variabel counter, y_test, ss_tot, mean_actual. Lalu 

proses berikutnya membuat variabel counter menjadi nilai nol terlebih dahulu 

untuk proses looping dan membuat variabel ss_tot menjadi nol terlebih dahulu. 

Proses berikutnya adalah proses looping dimana akan dilakukan pengecekan 
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secara looping apakah variabel counter lebih kecil dari array y_test, apabila iya 

maka akan masuk ke proses penambahan pada ss_tot. Pada proses penambahan 

pada ss_tot akan dilakukan y_test dikurang dengan mean_actual lalu hasil akan 

dipangkat dua. Apabila variabel counter sudah lebih besar dari array y_test maka 

akan ke proses berikutnya yaitu mengeluarkan hasil dari proses yaitu hasil dari 

ss_tot untuk digunakan pada proses R-Squared. 

K. Flowchart Subproses Residual Sum of Squares 

Subproses pada Gambar 3.13 bertujuan untuk mendapatkan hasil 

perhitungan dari residual sum of squared (𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠 ). Hasil dari 𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠  nanti akan 

digunakan pada proses perhitungan pada bagian R-Squared. Proses pertama 

adalah dengan memasukkan variabel counter, y_test, test_predict, ss_res. Lalu 

proses berikutnya membuat variabel counter untuk proses looping dan membuat 

variabel ss_res menjadi nol terlebih dahulu. Proses berikutnya adalah proses 

looping dimana akan dilakukan pengecekan secara looping apakah variabel 

counter lebih kecil dari array y_test, apabila iya maka akan masuk ke proses 

penambahan pada ss_res. Pada proses penambahan pada ss_res akan dilakukan 

y_test dikurang dengan test_predict lalu hasil akan dipangkat dua. Apabila 

variabel counter sudah lebih besar dari array y_test maka akan ke proses 

berikutnya yaitu mengeluarkan hasil dari proses yaitu hasil dari jumlah ss_res 

untuk digunakan pada proses R-Squared. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 

3.13. 
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Gambar 3.13 Flowchart Subproses Residual Sum of Squares (𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠 ) 

 

L. Flowchart Subproses R-Squared 

Hasil dari R-Squared akan digunakan sebagai pengukur hasil akurasi 

prediksi menggunakan algoritma LSTM. Proses pertama adalah dengan 

memasukkan variabel ss_tot dan ss_res yang sudah dihitung pada subproses 

sebelumnya. Lalu proses selanjutnya membuat variabel R-Squared dengan nilai 

nol terlebih dahulu. Pada proses berikutnya adalah proses perhitungan rumus pada 

metode R-Squared dimana hasil dari ss_tot akan dibagi dengan hasil dari ss_res, 

lalu hasil pembagian akan dikurangin dengan angka satu. Proses terakhir adalah 
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proses dimana menampilkan hasil dari R-Squared. Apabila hasil dari R-Squared 

semakin mendekati nilai satu maka hasil akurasi tersebut semakin baik. Flowchart 

dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Flowchart Subproses R-Squared 
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M. Hirarki Web 

 

 

Gambar 3. 15 Hirarki Web 

Pada Gambar 3.15 menampilkan hirarki dari proses tampilan web. Hasil 

dari uji coba yang sudah dilakukan akan ditampilkan pada tampilan web. Proses 

pertama yang dilakukan adalah dengan menampilkan pilihan company yang ingin 

dilihat. Saat pengguna sudah memilih salah satu dari company maka akan 

menampilkan sebuah tabel epoch dan hidden layer yang berisikan hasil uji coba 

akurasi yang telah dilakukan. Setelah itu pengguna bisa memilih pada hasil 

akurasi yang ditampilkan pada tabel dan akan masuk ke dalam tampilan detail 

yang menampilkan grafik dari hasil prediksi. 
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3.4 Rancangan Tampilan Antarmuka 

3.4.1 Rancangan Antarmuka Tampilan Menu Company 

 

Gambar 3.16 Rancangan Antarmuka Tampilan Menu Company 

Rancangan antarmuka tampilan menu company ditampilkan pada Gambar 

3.16. Rancangan berikut merupakan tampilan awal saat pengguna masuk ke dalam 

aplikasi. Pada tampilan menu, bagian kiri tampilan merupakan pilihan perusahaan 

yang mau dilihat, apabila sudah memilih salah satu dari perusahan maka akan 

muncul tabel yang berisikan hasil akurasi dari uji coba yang dilakukan. Pada tabel 

hasil akurasi, pengguna bisa memilih akurasi yang mau dilihat detilnya, maka saat 

nomor akurasi dipilih akan masuk ke tampilan detail. 
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3.4.2 Rancangan Antarmuka Tampilan Detail 

 

Gambar 3.17 Rancang Antarmuka Tampilan Detail 

Rancangan antarmuka tampilan detail ditampilkan pada Gambar 3.15. pada 

tampilan detail dibuat untuk menampilkan grafik hasil prediksi, dan pada bagian 

bawah terdapat tampilan hasil akurasi.   
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